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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 
D  : Bound of error 
  
 
iE  : frekuensi harapan 
n  : jumlah sample 
N  : jumlah populasi 
N : cacah objek uji coba 
iO  : frekuensi observasi 
P  : nilai proporsi 
xyr  : korelasi Product Moment 
 x  : jumlah skor butir 
 xy  : jumlah perkalian skor butir dan skor variabel 
 2x  : jumlah skor butir kuadrat 
 y  : jumlah skor variabel 
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1.1. Latar Belakang 
 
Dalam industri konstruksi, kelancaran suatu proyek pembangunan antara lain 
bergantung kepada informasi yang lengkap sejak dari tahap awal pelaksanaannya. 
Ia melibatkan informasi yang diperoleh dari berbagai tahapan pekerjaan semenjak 
dari perencanaan pembangunan sampai tahapan konstruksi di lokasi proyek serta 
pemanfaatan hasil pekerjaan konstruksi yang telah dilakukan (Zulherman, 2002). 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka digunakan komputer sebagai media 
implementasi teknologi informasi yang bertujuan untuk mengolah informasi 
tersebut lebih cepat dan akurat. 
 
Teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama 
komputer, untuk menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan informasi apa 
saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar (Oxford, 1995). Definisi  
teknologi informasi tidak hanya sekedar terbatas pada teknologi komputer 
(perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan 
menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk 
mengirimkan informasi (Martin, 1999). 
 
Sedangkan yang dimaksud perusahaan konsultan adalah seorang tenaga 
profesional yang menyediakan jasa nasehat ahli dalam bidang keahliannya, 
misalnya manajemen, sistem, akutansi , IT, keuangan, lingkungan, biologi, bisnis, 
hukum,  dan lain-lain. Perbedaan antara seorang konsultan dengan ahli 'biasa' 
adalah konsultan bukan merupakan karyawan di perusahaan klien, melainkan 
seseorang yang menjalankan usahanya sendiri atau bekerja di sebuah firma 






Dalam bidang teknik sipil penggunaan komputer berdasarkan fungsinya dibagi 
atas dua, yaitu: sistem perhitungan dan sistem informasi. Macam program yang 
dapat digunakan untuk sistem perhitungan antara lain : Microfeap, SAP, GRASP, 
dan sebagainya. Sedangkan program yang dapat digunakan dalam sistem 
informasi adalah Microsoft Project yang mampu mengolah data menjadi 
informasi berupa jadwal proyek, waktu, biaya dan tenaga kerja. Kehadiran 
internet juga semakin melengkapi fasilitas teknologi informasi, seringnya 
pengumuman lelang yang diinformasikan secara on-line juga menuntut 
perusahaan kontraktor untuk menggunakan fasilitas tersebut guna memudahkan 
dalam mendapat informasi secara cepat (Andika, 2003). 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana karakteristik penggunaan teknologi informasi pada perusahaan 
konsultan di Surakarta? 
2. Apakah manfaat penggunaan komputer berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan konsultan di Surakarta? 
3. Apakah kemudahan penggunaan komputer akan mengurangi beban kerja 




1. Manfaat penggunaan komputer berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan konsultan di Surakarta. 
2. Kemudahan penggunaan komputer berpengaruh dengan berkurangnya beban 







1.4. Tujuan Penelitian 
 
1. Mengetahui karakteristik penggunaan teknologi informasi berbasis komputer 
pada perusahaan konsultan di Surakarta. 
2. Membuktikan bahwa manfaat penggunaan komputer berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan konsultan di Surakarta. 
3. Membuktikan bahwa kemudahan penggunaan komputer akan mengurangi 
beban pekerjaan karyawan perusahaan konsultan di Surakarta. 
 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
 
a. Masyarakat 
Memberikan gambaran pada masyarakat tentang hasil studi pada perusahaan 
konsultan di Surakarta dalam penggunaan teknologi informasi berbasis 
komputer. 
b. Perusahaan Konsultan  
Sebagai gambaran, acuan, dan masukan dalam melihat perkembangan 
teknologi informasi yang digunakan oleh perusahaan lain yang bergerak pada 
bidang yang sama. 
c. Peneliti 
Sebagai calon sarjana Teknik Sipil yang nantinya akan terjun dalam dunia 
konstruksi, penelitian ini menberikan gambaran tentang keadaan yang akan 
dialami setelah bekerja dan mendorong peneliti untuk lebih mempersiapkan 
diri. 
 
1.6. Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Masalah 
 
a. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan konsultan di Surakarta. 
b. Teknologi informasi yang dibicarakan dalam penelitian ini adalah tentang 
manfaatnya dan bukan tentang cara kerjanya secara teknis. 
  
 
1.7. Sistematika Penulisan 
 
Bab I : Pendahuluan 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 
 
Bab II :  Tinjauan Pustaka 
Bab ini terdiri kajian pustaka yang mengulas tentang penelitian sebelumnya yang 
pernah dilakukan serta landasan teori yang memuat teori-teori yang digunakan 
dalam lingkup tugas akhir ini, diantaranya adalah teknologi informasi, perusahaan 
konsultan, penelitian dan uji statistik. 
 
Bab III : Metodologi Penelitian 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, populasi penelitian, prosedur 
dan teknik pengumpulan data, peralatan yang digunakan, desain kuesioner, 
metode pengolahan dan analisis data yang akan dipakai dalam penelitian ini. 
 
Bab IV : Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data. Dalam bab inilah akan 
dijelaskan tentang pengolahan serta analisis data penelitian ini. 
 
Bab V : Kesimpulan dan Saran 
Akhir dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan dan saran yang nantinya 
diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua kalangan yang akan atau sudah 














2.1. Kajian Pustaka 
 
Menurut Bodnar dan Hopwood (1995) ada tiga hal yang berkaitan dengan 
penerapan teknologi informasi berbasis komputer yaitu : 
a. Perangkat keras (hardware) 
b. Perangkat lunak (software) 
c. Pengguna (brainware) 
Ketiganya elemen tersebut saling berinteraksi dan dihubungkan dengan suatu 
perangkat masukan keluaran (input-output media), yang sesuai dengan fungsinya 
masing-masing.  
 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Andika Tjitrakartika (2003) 
karakteristik penggunaan komputer pada perusahaan kontraktor di Surabaya 
adalah sistem operasi paling banyak menggunakan windows 98, pengolah kata 
paling banyak mengunakan Microsoft word, aplikasi spreadsheet menggunakan 
Microsoft excel, aplikasi data base menggunakan Microsoft Project, aplikasi 
untuk menggambar menggunakan AutoCAD, analisis struktur yang paling banyak 
digunakan adalah SAP 2000, paling banyak user mendapat keahlian penggunaan 
komputer dari membaca buku, perusahaan selalu meng-up grade aplikasi, mem-
back up data dan menggunakan internet sebagai penunjang pekerjaan.  
 
Pemanfaatan teknologi informasi menurut Thomson et al. (1991) dalam Tjhai 
(2003:3) merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna teknologi informasi 
dalam melaksanakan tugasnya atau perilaku dalam menggunakan teknologi pada 
saat melakukan pekerjaan. Pengukurannya berdasarkan intensitas pemanfaatan, 
frekuensi pemanfaatan, dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan. 
Pemanfaatan teknologi informasi yang tepat dan didukung oleh keahlian personil 
  
 
yang mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan maupun kinerja 
individu yang bersangkutan. 
 
Davis.F.D (1989); Adam.et.al (1992) mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) 
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu 
subyek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan 
komputer dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang yang 
menggunakannya. 
 
Davis, F.D (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of use) sebagai 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah 
dipahami. Menurut Goodwin (1987); Silver (1988); dalam Adam.et.al (1992) 
,intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga 
dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan 
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan 
lebih mudah digunakan oleh penggunanya.  
 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan 
akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang didalam mempelajari 
komputer. Perbandingan kemudahan tersebut memberikan indikasi bahwa orang 
yang menggunakan TI bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang 
bekerja tanpa menggunakan TI (secara manual). Davis.F.D (1989) memberikan 
beberapa indikator kemudahan penggunaan TI adalah komputer sangat mudah 
dipelajari, komputer mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh 
pengguna, keterampilan pengguna bertambah dengan menggunakan komputer, 












Pihak/badan yang disebut sebagai konsultan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
konsultan perencana dan konsultan pengawas. Konsultan perencana dapat 
dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan spesialisasinya, yaitu: konsultan 
yang menangani bidang arsitektur, bidang sipil, bidang elektrikal dan mekanikal, 
dan lain sebagainya. Berbagai jenis bidang tersebut umumnya menjadi satu 
kesatuan yang disebut sebagai konsultan perancana. 
  
Definisi konsultan perencana adalah orang/badan yang membuat perencanaan 
secara lengkap baik bidang arsitektur, sipil, maupun bidang yang lain yang 
melekat erat dan membentuk sebuah sistem bangunan. Konsultan perencana dapat 
berupa perseorangan/perseorangan berbadan hukum/badan hukum yang bergerak 
dalam bidang perencanaan bidang bangunan (Ervianto, 2000). 
 
Tugas dan tanggung jawab konsultan perencana meliputi (Ervianto, 2000): 
a. Membuat perencanaan secara lengkap yang terdiri dari gambar rencana, 
rencana kerja, dan syarat-syarat, hitungan struktur, rencana anggaran biaya. 
b. Memberikan usulan serta pertimbangan kepada pengguna jasa dan pihak 
kontraktor tentang pelaksanaan pekerjaan. 
c. Memberikan jawaban dan penjelaan kepada kontraktor tentang hal-hal yang 
kurang jelas dalam gambar rencana, rencana kerja, dan syarat-syarat. 
d. Membuat gambar revisi bila terjadi perubahan perencanaan. 
e. Menghadiri rapat koordinasi pengelolaan proyek. 
 
Sedangkan konsultan pengawas adalah orang/badan yang ditunjuk pengguna jasa 
untuk membantu dalam pengelolaan pelaksanaan pekerjaan pembanguna mulai 





Tugas dan tanggung jawab konsultan pengawas meliputi (Ervianto, 2000): 
a. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu yang telah ditetapkan. 
b. Membimbing dan mengadakan pengawasan secara periodik dalam 
pelaksanaan pekerjaan. 
c. Melakukan perhitungan prestasi pekerjaan. 
d. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta aliran 
informasi antar berbagai bidang agar pelaksanaan pekerjaan berjalan lancar. 
e. Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin serta 
menghindari pembengkakan biaya. 
f. Mengatasi dan memecahkan persoalan yang timbul di lapangan agar 
tercapai hasil akhir yang sesuai dengan yang diharapkan dengan kualitas, 
kuantitas serta waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan. 
g. Menerima atau menolak material/peralatan yang didatangkan kontraktor. 
h. Menghentikan sementara bila terjadi penyimpangan dari peraturan yang 
berlaku. 
i. Menyusun laporan kemajuan pekerjaan (harian, mingguan, bulanan). 
j. Menyiapkan dan menghitung adanya kemungkinan tambah atau 
berkurangnya pekerjaan. 
 
2.2.2.Pengertian Teknologi Informasi 
 
Teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama 
komputer, untuk menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan informasi apa 
saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar (Oxford, 1995). Teknologi 
informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan 
satu atau sejumlah tugas pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisikan, 
menyimpan, mengambil, memanipulasi atau menampilkan data (Alter,1992). 
 
Mendefinisikan teknologi informasi tidak hanya sekedar terbatas pada teknologi 
komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk 
memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi 
komunikasi untuk mengirimkan informasi (Martin, 1999). Teknologi informasi 
  
 
adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan 
mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis. 
 
2.2.3.Komponen Teknologi Informasi 
 
Ada tiga hal yang berkaitan dengan penerapan teknologi informasi yaitu: 
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan pengguna 
(brainware). Ketiga elemen tersebut saling berinteraksi dan dihubungkan dengan 
suatu perangkat masukan keluaran (input-output media), yang sesuai dengan 
fungsinya masing-masing. 
 
2.2.3.1. Perangkat Keras (Hardware) 
 
Perangkat keras (hardware) adalah media yang digunakan untuk memproses 
informasi. Hardware berupa peralatan fisik dari sebuah sistem komputer, 
peralatan ini terdiri atas 3 jenis, yaitu: 
a. Perangkat masukan (Input device) 
Perangkat masukan berfungsi untuk memasukkan data, baik berupa teks, foto, 
maupun gambar ke dalam komputer. Contoh perangkat input misalnya keyboard, 
mouse, light-pen, scanner, dan sebagainya. 
b. Perangkat keluaran (Output device) 
Perangkat keluaran dipergunakan untuk menampung dan menghasilkan data yang 
dikeluarkan, misalnya monitor dan printer. 
c. Perangkat pengolah data (Processor)  
Perangkat pengolah data dipergunakan untuk mengolah data.Pengolah data 
meliputi unit pengolah pusat (CPU/Central Processing Unit) dan juga 
mikroprosesor (Hera, 2007). 
 
2.2.3.2.Perangkat Lunak (Software) Untuk Perusahaan Konstruksi 
 
Software untuk tahap perhitungan baik analisis maupun desain, jaman dahulu 
sudah dibuat semacam algoritma yang dapat membantu orang melakukan 
  
 
perhitungan-perhitungan yang rumit dan sangat lama jika dikerjakan secara 
manual. Program tersebut hanya bisa digunakan oleh orang-orang tertentu yang 
menguasai bahasa komputer misalnya seperti yang terdapat pada  FORTRAN, 
NASTRAN, BASIC,atau PASCAL. Sekarang disaat jaman beralih menuju 
teknologi dan informasi, analisis dan design struktur pun selalu berinovasi sesuai 
dengan kebutuhan. Software dirancang dengan cara pengoperasian yang lebih 
mudah dan dikemas dalam tampilan yang menarik. Walaupun mudah tetapi tidak 
semua orang dapat mengoperasikanya, setiap pengguna software analisis & desain 
struktur harus mengerti ilmu mekanika struktur atau analisis struktur yang bias 
dipelajari di pendidikan formal seperti kuliah.  
 
Perangkat lunak aplikasi atau aplikasi software merupakan perangkat yang 
berfungsi untuk melakukan berbagai bentuk tugas perkantoran seperti pengolah 
kata, lembar kerja, presentasi, pengolahan halaman web, hingga perangkat media 
player,dan sebagainya.Hal ini sudah berkembang sejak sistem operasi tersebut 
dikembangkan. Software Aplikasi dapat dikelompokkan dalam beberapa bagian, 
yaitu: 
a. Pengolahan kata (Word Processor) 
Berfungsi untuk melakukan pengolahan kata, yaitu pekerjaan yang 
berhubungan dengan naskah dan berbagai macam administrasi surat-
menyurat.Contoh: Microsoft Word, Word Perfect, Open Source. 
b. Pengolah Angka (Spread Sheet) 
Berfungsi untuk melakukan pekerjaan yang banyak berhubungan dengan 
angka-angka, seperti penggunaan perhitungan, laporan keuangan, dan 
grafik.Contoh:Quatro Pro, Microsoft Excel. 
c. Pengolah data (Data base) 
Berfungsi untuk melakukan pengolahan data.Data tersebut dapat berupa 
angka, kata atau gabungan angka dan kata.Contoh:dBase, Fox Base, Fox Pro, 
Clipper, Microsoft Access, Visual Fox Pro, Paradox dan lain sebagainya. 
d. Komunikasi dan Internet 
Untuk melakukan komunikasi antar komputer antara dua komputer atau 
lebih,contohnya adalah Lap Link, PC Anywhere, Procom Plus.Aplikasi 
  
 
internet yang umum digunakan adalah untuk browsing, e-mail, chatting dan 
messenger seperti:Internet Explorer, Opera, MIRC, Mozilla Firefox, dan lain-
lain. 
e. Analisis dan Perhitungan Struktur 
Contohnya adalah ETABS (analisis dan desain struktur bangunan), GRASP 
(membuat gambar struktur bangunan, menempatkan beban, dan menjalankan 
perhitungan), SAP 2000 (menganalisis dan mendisain struktur, baik bangunan 
maupun jembatan), dll 
f.  Perancangan Gambar 
Aplikasi yang bersifat khusus di antaranya untuk membantu pekerjaan 
Engineer seperti AutoCAD (gambar struktur), Protel (gambar rangkaian 
elektronik), Matlab (pemroses dan visualisasi persamaan matematis), Photos 
Shop (mengolah gambar), dan 3D max (untuk membuat gambar 3 dimensi), 
dan lainnya. 
g.  Anti Virus 
Software untuk membasmi virus dari perangkat penyimpan computer, 
contoh:Mc Afee, Norton Anti Virus, Panda, dan lainnya.Virus adalah software 
yang dibuat untuk merusak data atau program computer, contohnya adalah:PC 




Pengguna (brainware) merupakan hal yang terpenting karena fungsinya sebagai, 
pengembang hardware dan software, serta sebagai pelaksana (operator) masukan 
(input) dan sekaligus penerima keluaran (output) sebagai pengguna sistem (user). 
Pengguna sistem adalah manusia (man) yang secara psikologi memiliki suatu 
perilaku (behavior) tertentu yang melekat pada dirinya, sehingga aspek perilaku 
dalam konteks manusia sebagai pengguna (brainware) teknologi informasi sangat 







2.2.4.Peranan Teknologi Informasi Dalam Industri Konstruksi 
 
Industri konstruksi sangat erat kaitannya dengan pembangunan. Adapun aktivitas-
aktivitas konstruksi mempunyai empat tingkatan utama yaitu: 
a.  Tahap konsep, yang mana pihak klien memastikan keinginan dan menjelaskan 
kepada konsultan yang akan mengkaji keperluannya, membuat rencana dan 
melakukan kajian kelayakan pembangunan; 
b.  Tahap desain, yang melibatkan perbaikan konsep, penyiapan gambar dan 
informasi serta menyediakan dokumen kontrak; 
c.  Tahap konstruksi struktur bangunan, yang mana program konstruksi disiapkan 
dan konstruksi lapangan dilaksanakan; dan 
d.  Tahapan operasional, yang mana merupakan aktivitas pemakaian, perbaikan 
atau pemeliharaan terhadap bangunan yang telah siap dibangun secara 
berkelanjutan yang diperlakukan secara menyeluruh dan terpadu dengan 
tujuan untuk mencapai hasil yang optimal dalam aspek biaya, mutu, serta 
waktu. 
 
Tolak ukur kesuksesan perusahaan khususnya perusahaan jasa konstruksi dapat 
dilihat dari kinerja perusahaan yang dihasilkannya. Semakin tinggi kinerja 
perusahaan tersebut maka akan semakin sukses juga perusahaannya. Adapun 
indikator perusahaan tersebut dapat dikatakan sukses dilihat dari kemampuan 
perusahaan tersebut untuk mendapatkan laba (profitable) (Team, 2004), 
kemampuannya untuk terus tumbuh dan berkembang (growth) (Albach, 1965), 
kemampuannya untuk mendapatkan proyek yang berkelanjutan (sustainable) 
(Team, 2004) serta yang tidak kalah penting adalah kemampuan perusahaan 
tersebut untuk bersaing (competitive) dengan perusahaan lain baik dari dalam 
maupun luar negeri (Porter 2004). 
 
The competitive business nowadays especially in construction industry, demands 
the increasing quality of construction service companies. There are some steps 
that can be done to improve that quality, for instance, by taking corrective actions 
  
 
in the construction project operation. Those corrective action in the operation 
phase could be a Project Control system, consist of cost, quality and time 
(Veronica, 2008). 
 
Dalam industri konstruksi, kelancaran suatu proyek pembangunan antara lain 
bergantung kepada informasi yang lengkap sejak dari tahap awal pelaksanaannya. 
Ia melibatkan informasi yang diperoleh dari berbagai tahapan pekerjaan semenjak 
dari perencanaan pembangunan sampai tahapan konstruksi di lokasi proyek serta 
pemanfaatan hasil pekerjaan konstruksi yang telah dilakukan.(Zulherman, 2002). 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka digunakan komputer sebagai media untuk 
mengolah informasi tersebut lebih cepat dan akurat. Manfaat yang didapat oleh 
pengguna dalam menggunakan teknologi informasi berbasis komputer (Chin and 
Todd, 1995) yaitu: 
a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier) 
b. Menambah produktivitas (increase productivity) 
c. Mempertinggi efektivitas (enchance effectiveness) 
d. Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) 
 
2.2.5. Analisis Statistik 
 
2.2.5.1. Populasi dan sampel 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan konsultan di Surakarta. 
Mangingat terbatas waktu, dana dan tenaga maka tidak semua jumlah karyawan 
perusahaan konsultan di Surakarta diteliti sebagai objek penelitian. Untuk 
mendapatkan sampel digunakan teknik Random Sampling (sampel random). 
Sampel random adalah sampel yang diambil dari suatu populasi dan setiap 
anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel 






Ada beberapa syarat dalam menggunakan teknik Random Sampling, yaitu: 
1. Harus tersedia daftar kerangka sampling 
2. Sifat populasi harus homogen 
3. Keadaan populasi tidak terlalu tersebar secara geografis 
 
Teknik Random Sampling bertujuan untuk mendapatkan jumlah sample dipakai 
rumus estimasi (Nazir, 1988): 








      ………………………………………….. ( rumus 2.1) 
n = jumlah sample 
N = jumlah populasi 
p = nilai proporsi 
 = 0,5 (karena tidak diketahui nilai p dari penelitian sebelumnya) 




, diambil nilai B = 0,15 
Karena tidak ada daftar nama populasi SDM perusahaan konstruksi secara 
lengkap maka peneliti memperkirakan sendiri jumlah populasi. Menurut daftar 
nama perusahaan konstruksi yang didapat peneliti dari INKINDO kota Surakarta 
tahun 2009, ada 35 perusahaan konsultan. Untuk satu perusahaan konstruksi 
peneliti memperkirakan rata-rata ada 5 orang karyawan. Jadi jumlah populasi 
(yakni SDM perusahaan konstruksi di Surakarta) diperkirakan 165 orang. Maka 
dengan rumus estimasi di atas dapat diketahui jumlah sample minimum: 
 







n  = 35.1812  ≈  36 responden 
 









Analisis deskriptif sering disebut penelitian survei. Analisis ini bertujuan untuk 
membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat pada suatu objek penelitian tertentu. 
Analisis deskriptif dapat digunakan untuk mengungkapkan dan memberikan 
gambaran mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan karakteristik 
penggunaan teknologi informasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Yang 
termasuk dalam analisis ini adalah: 
a. Analisis frekuensi 
Analisis ini dipakai untuk mengetahui jumlah dari pemilih untuk masing-
masing jawaban dan juga dapat menunjukkan kecenderungan dari responden 
untuk hal-hal yang ditanyakan. 
b. Analisis mean 
Analisis ini dipakai untuk mengetahui ranking dari masing-masing variabel 
pertanyaan. Analisis ini digunakan untuk menjumlahkan skor yang diberikan 
oleh responden pada masing-masing variabel atau soal, kemudian dibagi 
dengan jumlah responden. Setelah didapat nilai mean dari tiap-tiap variabel, 




Uji validitas akan dilakukan dengan metode Pearson atau metode Product 
Momen, yaitu dengan mengkorelasikan skor butir pada kuesioner dengan skor 
totalnya. Jika nilai koefisien korelasinya lebih dari 0,37 maka butir pertanyaan 
tersebut dapat dikatakan valid. Uji validitas ini menggunaan bantuan program 
SPSS 17.0 for windows. Adapun rumus metode Pearson Product Moment yaitu: 
  







rxy    ………………………... ( rumus 2.2) 
Dimana: 
xyr  : korelasi Product Moment 
N : cacah objek uji coba 
  
 
 x  : jumlah skor butir 
 y  : jumlah skor variabel 
 2x  : jumlah skor butir kuadrat 
 2y  : jumlah skor variabel kuadrat 




Uji reliabilitas juga akan dilakukan dengan metode Pearson atau metode Product 
Momen, yaitu dengan mengkorelasikan skor butir pada kuesioner dengan skor 
totalnya. Jika nilai koefisien korelasinya lebih dari 0,37 maka butir pertanyaan 
tersebut dapat dikatakan reliabel.  
 
2.2.5.5.Hipotesis 
Hipotesis selalu dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan yang mengutarakan 
bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan cara 
mengutarakan bentuk hubungan variabel dikenal dua macam hipotesis. Hipotesis 
kerja merupakan hipotesis yang menyatakan hubungan antar variabel secara 
operasional. Hipotesis ini biasanya dirumuskan dalam ungkapan : "Jika ....., maka 
.....". Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan adanya kesamaan atau tidak 
adanya perbedaan antara beberapa masalah. Hipotesis nol ini pada umumnya 
diselesaikan dengan perhitungan statistik untuk menguji kebenaranya (diterima) 
atau ketidakbenaranya (ditolak). Bentuk hipotesis biasanya dirumuskan dalam 
ungkapan: "Tidak ada perbedaan antara ..... dengan ..... ". Dengan demikian 
apabila ternyata bahwa hipotesis nol terbukti tidak benar, maka kesimpulannya 
menjadi: "Ada perbedaan antara ..... dengan .....". Kedua hipotesis tersebut tidak 
sama, akan tetapi saling melengkapi. Keduanya seringkali sengaja saling 




Hipotesis dapat diuji dengan metode statistika. Pada dasarnya pengujian statistika 
bertujuan untuk menguji hipotesis nol. Hipotesis nol yang diterima berarti bahwa 
perbedaan-perbedaan yang ditemukan antara kelompok yang diteliti hanya 
merupakan suatu kebetulan saja. Hipotesis nol yang ditolak sebaliknya 
menyatakan bahwa memang benar bahwa ada perbedaan antara kedua kelompok 
tersebut. Dengan demikian hipotesis nol dapat menerangkan adanya faktor 
kebetulan yang dapat terjadi oleh karena kesalahan dalam pemilihan sampel.  
Kesalahan dalam pemilihan sampel yang diamati pada proses pengujian hipotesis 
dapat mengakibatkan dua jenis kesalahan. Kesalahan tipe I adalah menolak suatu 
hipotesis, padahal sampel sebetulnya sesuai dengan yang diasumsikan dalam 
hiotesis. Kesalahan tipe II adalah tidak menolak suatu hipotesis sedangkan sampel 
yang dipilih tidak sesuai dengan yang diasumsikan dalam hipotesis.  











1 - B 




Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian Chi Square. 
Dalam Wijaya (2000), ada 2 macam pengujian Chi Square (χ²), yaitu : 
a. Uji Indepedensi, yaitu uji untuk menentukan apakah variabel satu memiliki 
hubungan (relationship) dengan variabel lainnya. 
b. Uji „Godness of Fit‟, yaitu uji untuk melihat apakah ada persesuaian antara 




Dalam penelitian ini digunakan uji indepedensi untuk menguji kebebasan antara 
dua sampel (variabel) yang disusun dalam tabel b x k (b = baris, k = kolom). 
Banyaknya kategori dalam tiap sampel bisa dua atau lebih.  
Data yang dianalisis dapat berupa data dengan ukuran skala nominal maupun 
numerik. Dan taraf nyata ditentukan 0,05. 










2  ………………………………………………….  ( rumus 2.3) 
Derajat bebas untuk χ² = (k-1) (b-1) 
Dimana: 
iO =  frekuensi observasi 





  ………………………………………………...  ( rumus 2.4) 
 
Syarat penggunaan Chi Square (χ²) yaitu banyaknya nilai iE < 5 tidak melebihi 
20% dan tidak ada iO  atau iE  bernilai 1. Jika ada yang bernilai 1 maka perlu ada 
penggabungan kategori. 
Apabila: 
tabelhitung ChiSquareChiSquare   maka tolak Ho, artinya hipotesa yang dibuat tidak 
signifikan dengan data. 
tabelhitung ChiSquareChiSquare   maka terima Ho, artinya hipotesa yang dibuat 
signifikan dengan data. 
Dan apabila: 
Nilai probabilitas > taraf nyata maka terima Ho 
Nilai probabilitas < taraf nyata maka tolak Ho 
 
Dapat dipilih salah satu, membandingkan hitungChiSquare  dengan tabelChiSquare  









3.1. Persiapan Penelitian 
 
Pada kegiatan persiapan penelitian dilakukan kajian literatur, yang bertujuan 
untuk menemukan hal-hal yang berkaitan dengan pencapaian tujuan penelitian 
dan membuat desain kuisioner yang baik serta mencari pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini metode yang digunakan 
adalah deskriptif analisis. Deskriptif berarti pemaparan masalah-masalah yang 
sudah ada atau tampak dan mencari data-data pendukunganya, yang diperoleh dari 
hasil wawancara atau kuisioner. Analisis berarti data yang sudah ada diolah 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan hasil akhir yang dapat disimpulkan. 
 
Sampel adalah sub-kelompok atau bagaian dari populasi. Teknik pengambilan 
sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari sejumlah 
populasi, sehingga penelitian terhadap sampel, dan pemahaman tentang sikap atau 
karakteristiknya akan membuat kita dapat menggenerelasikan sifat atau 
karakterstik tersebut pada elemen populasi (Uma Sekaran,2006 : 123-124) 
 
Tujuan dari survei sampling adalah untuk mengadakan estimasi dan menguji 
hipotesis tentang parameter populasi dengan menggunakan keterangan-keterangan 
yang diperoleh dari sampel. Keterangan-keterangan yang diperoleh dapat dikuasai 
Dan tergantung dari dua hal yaitu: 
1. Jumlah unit sampel yang dimasukkan dalam sampel 
2. Teknik yang digunakan dalam memilih sampel. 
 
Metode pengambilan sampel acak yang sering digunakan adalah pengambilan 
sampel acak sederhana (simple random sampling) dilakukan dengan memberi 
nomor pada setiap unit dalam populasi, kemudian memilih nomor tersebut secara 
  
 
acak untuk memperoleh sampel. Dan metode pengambilan sampel acak berstrata 
(stratified sampling) dilakukan dengan mengumpulkan informasi awal mengenai 
populasi terlebih dahulu, untuk membagi sampel tersebut kedalam tiap strata 
tersebut ( Moh. Nazir, 1983 : 331). 
 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh 
data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara sumber data dengan masalah 
penelitian yang akan dipecahkan (Moh. Nazir, 1983 : 221). 
 
Data bisa diperoleh dengan berbagai cara, dalam lingkungan berbeda, lapangan 
atau laboratorium dan dari sumber yang berbeda. Metode pengumpulan data 
meliputi wawancara melalui tatap muka, telepon, bantuan komputer dan media 
elektronik; kuisioner yang diserahkan secara pribadi atau lewat email atau secara 
elektronik; observasi individu dan peristiwa dengan atau tanpa video tape, atau 
rekaman audio dan beragam teknik motivasional lain seperti tes proyektif (Uma 
Sekaran, 2006 : 66) 
 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui pertanyaan kepada 
responden secara langsung baik individu maupun kelompok. Kuisioner dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis dan jawaban dari 
responden juga diberikan secara tertulis. Sedangkan observasi adalah 
pengumpulan data melalui pengamatan atas suatu proyek, orang, atau fenomena 
dan mencatatnya secara sistematis. 
 
Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan yang ditulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Di dalam membuat kuisioner perku 
diperhatikan bahwa kuisioner disamping bertujuan untuk menampung datasesuai 
dengan kebutuhan, juga merupakan suatu kertas kerja yang harus ditatalaksanakan 






Emory (1995) dalam Robert Eddy S (2007 : 19) mengatakan bahwa ada empat 
komponen inti dari sebuah kuisioner.  
Keempat komponen ini adalah : 
1. Adanya subyek yaitu individu atau lembaga yang melakukan penelitian 
2. Adanya ajakan, yaitu permohonan dari peneliti kepada responden untuk 
turut serta mengisi secara aktif dan obyektif dari pertanyaan maupun 
pertanyaan yang tersedia. 
3. Ada petunjuk pengisian kuisioner, dan petunjuk yang tersedia harus 
mudah dimengerti 
4. Adanya pertanyaan maupun pernyataan  beserta tempat jawaban, baik 
secara tertutup, semi tertutup/terbuka. Dalam membuat pernyataan jangan 
sampai lupa isisan untuk identitas dari responden (Husein Umar, 2002 : 
171-172) 
 
Dalam hubungannya dengan leluasa dan tidaknya responden untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, maka pertanyaan dapat 
dibagi menjadi dua jenis : 
1. Pertanyaan berstruktur 
Merupakan pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa, sehingga responden 
dibatasi dalam memberikan jawaban beberapa alternatif saja atau[un 
kepada satu jawaban saja. 
2. Jawaban dan cara pengungkapannya dapat bermacam-macam. Bentuk 
pertanyaan terbuka ini jarang digunakan dalam kuisioner tetapi banyak 
digunakan dalam wawancara ( Moh. Nazir 1983 : 250-253). 
 
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
3.2.1. Populasi Penelitian 







Responden adalah orang yang telah mengerti benar tentang perusahaan 
yang ditempati. Dalam hal ini pemilik perusahaan ataupun karyawan yang 
bekerja dalam kantor tersebut. 
 
3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel menggunakan cara Random Sampling. 
Akhitnya pada penelitian ini ditetapkan jumlah sampel minimal sebanyak 
37 responden. 
 
3.3. Metode dan Prosedur Pengumpulan Data 
 
3.3.1. Studi Literatur 
Data-data yang diperlukan diperoleh dari referensi buku ataupun internet 
yang dapat dijadikan acuan ataupun landasan teori dari penelitian yang 
dilakukan. 
3.3.2. Metode Survei Lapangan 
Data diperoleh dari hasil peninjauan dan penelitian langsung dari objek 
yang akan diteliti. Survei diadakan dalam bentuk kuesioner untuk 
mendapatkan data-data yang diperlukan. 
 
3.4. Peralatan Yang Digunakan 
 
3.4.1. Perangkat Lunak (Software) 
Berikut ini beberapa perangkat lunak yang digunakan serta kegunaan dari 
perangkat tersebut, antara lain: 
a. Microsoft excel 
Digunakan sebagai alat bantu untuk: 
- menampilkan hasil analisa data dalam bentuk grafik proporsi 
- mengolah data 




b. Microsoft Word 
Digunakan sebagai alat bantu untuk: 
- mengolah kata 
- membuat tabel 
c. SPSS 17.0 for windows 
Digunakan untuk menganalisa data secara statistik dengan 
menggunakan Uji Chi Square. 
3.4.2. Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras yang digunakan berupa form kuesioner yang digunakan 
untuk mendapatkan data-data sebagai berikut: 
- data responden dan perusahaan.  
- data tentang penggunaan komputer dan internet dalam perusahaan 
konsultan.  
 
3.5. Identifikasi Variabel Kuesioner 
 
3.5.1. Variabel Jenis Penggunaan Teknologi Informasi 
 
Tabel 3.1. Variabel Jenis Penggunaan Teknologi Informasi 
No Soal VARIABEL REFERENSI 
1. Pendidikan terakhir 
Fany (2003); Heru 
(2003); Andika (2003) 
2. 
Frekuensi menggunakan komputer dan 
teknologi informasi lainnya dalam bekerja 
di perusahaan konstruksi 
Fany (2003); Heru 
(2003); Andika (2003) 
3. Posisi jabatan yang menggunakan computer Andika (2003) 
4. Jenis processor Andika (2003) 
5. Operasi sistem yang digunakan Andika (2003) 
6. Up grade aplikasi secara rutin Andika (2003) 
7. Keaslian software Andika (2003) 
8. Update antivirus Andika (2003) 
9. Penggunaan koneksi internet Andika (2003) 
10. Asal ketrampilan penggunaan komputer Andika (2003) 
11. Word processor Andika (2003) 
12. Spread Sheet Andika (2003) 
13. Data base Andika (2003) 
14. Drawing Andika (2003) 
15. analisis dan perhitungan struktur Andika (2003) 
  
 
Lanjutan Tabel 3.1. Variabel Jenis Penggunaan Teknologi Informasi 
 
16. 













3.5.2. Variabel Manfaat Yang Didapat Dari Penggunaan Komputer 
 
Tabel 3.2. Variabel Manfaat Yang Didapat Dari Penggunaan Komputer 
No Soal VARIABEL REFERENSI 
19 Menjadikan pekerjaan lebih mudah 
Davis.F.D (1989); 
Adam.et.al (1992) 
20 Bermanfaat (usefull) 
Davis.F.D (1989); 
Adam.et.al (1992) 
21 Menambah produktivitas 
Davis.F.D (1989); 
Adam.et.al (1992) 





3.5.3. Variabel Peningkatan Kinerja Perusahaan 
 
Tabel 3.3. Variabel Peningkatan Kinerja Perusahaan 
No Soal VARIABEL REFERENSI 
23 
kemampuan perusahaan untuk mendapat 









Perusahaan dapat memenuhi kepuasan 




Perusahaan memiliki kualitas dan dapat 











3.5.4. Variabel Kemudahan Penggunaan Komputer 
 
Tabel 3.4. Variabel Kemudahan Penggunaan Komputer 
No Soal VARIABEL REFERENSI 
27 komputer sangat mudah dipelajari 
Goodwin (1987); Silver 
(1988); Davis.F.D (1989) 
28 
komputer mengerjakan dengan mudah apa 
yang diinginkan oleh pengguna 
Goodwin (1987); Silver 
(1988); Davis.F.D (1989) 
29 
keterampilan pengguna bertambah dengan 
menggunakan komputer 
Goodwin (1987); Silver 
(1988); Davis.F.D (1989) 
30 komputer sangat mudah untuk dioperasikan 
Goodwin (1987); Silver 




3.5.5. Variabel Penggunaan Komputer Akan Mengurangi Beban Kerja 
Karyawan 
Tabel 3.5. Variabel Penggunaan Komputer Akan Mengurangi Beban Kerja 
Karyawan 
No Soal VARIABEL REFERENSI 
31 
Penggunaan komputer akan mengurangi 
tenaga yang dikeluarkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
Goodwin (1987); Silver 
(1988); Davis.F.D (1989) 
32 
Penggunaan komputer akan mengurangi 
waktu yang dihabiskan untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
Goodwin (1987); Silver 
(1988); Davis.F.D (1989) 
 
 
3.6. Desain Kuesioner 
 
Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang merupakan pengembangan sebagian 
dari teori yang diperoleh dari studi literatur serta disesuaikan dengan kondisi yang 
terjadi sekarang ini. Pertanyaan deskriptif terdiri dari 18 buah pertanyaan. 








3.7. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
 
3.7.1. Kompilasi data 
Data-data yang diperoleh dari survei akan dikompilasi dengan menggunakan 
aplikasi Microsoft Excel dan SPSS 17.0 for windows. 
 
3.7.2. Uji Validitas dan Reabilitas 
Uji validitas akan dilakukan dengan metode Pearson atau metode Product 
Momen, yaitu dengan mengkorelasikan skor butir pada kuesioner dengan skor 
totalnya. Jika nilai koefisien korelasinya lebih dari 0,37 maka butir pertanyaan 
tersebut dapat dikatakan valid. 
 
Metode yang digunakan pada uji reabilitas adalah metode metode Pearson atau 
metode Product Momen. Perhitungan metode Pearson atau metode Product 
Momen dengan menghitung rata-rata interkorelasi di antara butir-butir pertanyaan 
dalam kuesioner. Variabel dikatakan reliabel jika nilai alphanya lebih dari 0,37. 
 
3.7.3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dapat digunakan untuk mengungkapkan dan memberikan 
gambaran mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan karakteristik 
penggunaan teknologi informasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Yang 
termasuk dalam analisis ini adalah: 
a. Analisis frekuensi 
Analisis ini dipakai untuk mengetahui jumlah dari pemilih untuk masing-
masing jawaban dan juga dapat menunjukkan kecenderungan dari responden 
untuk hal-hal yang ditanyakan. 
b. Analisis mean 
Analisis ini dipakai untuk mengetahui ranking dari masing-masing variabel 
pertanyaan. Analisa ini digunakan untuk menjumlahkan skor yang diberikan 
oleh responden pada masing-masing variabel atau soal, kemudian dibagi 
dengan jumlah responden. Setelah didapat nilai mean dari tiap-tiap variabel, 
selanjutnya diurutkan dari nilai mean terkecil hingga nilai yang terbesar. 
  
 
3.7.4. Analisis Hipotesis 
Dalam penelitian ini digunakan uji indepedensi untuk menguji kebebasan antara 
dua sampel (variabel) yang disusun dalam tabel b x k (b = baris, k = kolom). 
Banyaknya kategori dalam tiap sampel bisa dua atau lebih.  
 
Apabila: 
tabelhitung ChiSquareChiSquare   maka tolak Ho, artinya hipotesis yang dibuat tidak 
signifikan dengan data. 
tabelhitung ChiSquareChiSquare   maka terima Ho, artinya hipotesis yang dibuat 
signifikan dengan data. 
 
Dan apabila: 
Nilai probabilitas > taraf nyata maka terima Ho 





























































ANALISIS DESKRIPTIF ANALISIS CHI SQUARE 
KARAKTERISTIK PENGGUNAAN 
TEKNOLOGI INFORMASI PERUSAHAAN 
KONSULTAN DI SURAKARTA 






































UJI CHI SQUARE 
Nilai probabilitas > taraf nyata Nilai probabilitas < taraf nyata 







4.1. Pengambilan Data 
 
Penyebaran kuesioner pada penelitian ini dikirim langsung kepada para 
responden. Dari 40 kuesioner yang disebarkan pada perusahaan konsultan di 
Surakarta yang termasuk dalam sampel penelitian pada tanggal 26 November 
2009 sampai dengan 15 Desember 2009, jumlah yang diterima kembali sebanyak 
37 kuesioner. 
 
Sehingga dengan hasil kuesioner yang diterima sebanyak 37 sampel maka telah 
memenuhi jumlah minimum sebanyak 36 sampel. Kesulitan yang dihadapi dalam 
mengumpulkan kuesioner pada suatu perusahaan antara lain: 
-  Alamat yang dituju bukan perusahaan yang dimaksud, dengan kata lain 
dalam keadaan kosong ataupun perusahaan sudah dalam keadaan tidak 
aktif. 
- Alamat responden kurang lengkap. 
- Responden terlampau sibuk sehingga kuesioner baru dapat diambil setelah 
ada pemberitahuan beberapa hari kemudian. 
- Calon responden tidak bersedia mengisi kuesioner dengan berbagai alasan. 
 
4.2. Kompilasi Data 
 
Data diperoleh dari hasil peninjauan dan penelitian langsung dari objek yang akan 
diteliti. Survei diadakan dalam bentuk kuesioner untuk mendapatkan data-data 
yang diperlukan, berupa data pilihan, data isian, dan data rating. 
 
 




4.2.1.1.  Jumlah komputer yang memakai jenis processor: 
- Pentium I s/d Pentium III   = 16 unit 
- Pentium IV Family    = 63 unit 
- Pentium D (Dual core,core 2 duo,dst) = 80 unit 
- AMD < 1 GHz    =   5 unit 
- AMD 1 s/d 2 GHz    =   0 unit 
- AMD 2 s/d 3 GHz    =   0 unit  
Distribusi jawaban pertanyaan no.4 dapat dilihat pada gambar 4.1 
 
Gambar  4.1 Grafik Presentase Jenis Processor Komputer 
 
Perusahaan konsultan di Surakarta lebih banyak Pentium D sebesar 49%, 
sedangkan menggunakan Pentium IV Family yaitu sebesar 38% dan Pentium I s/d 
III lambat laun sudah mulai ditinggalkan yang penggunaannya hanya sebesar 
10%. Adapun pemakaian AMD<1 GHz sebesar 3%. Jenis processor Pentium IV 
dan Pentium D memang merupakan jenis processor yang tepat digunakan pada 
waktu sekarang ini. Karena dilihat dari kemampuannya yang sudah mencukupi 
untuk mengerjakan pekerjaan pada perusahaan konsultan. Disamping itu dari 
harganya juga lebih ekonomis. 
 
 




Jenis Processor Komputer 
PENTIUM I s/d III
PENTIUM IV Family
PENTIUM D
AMD < 1 GHz
  
 
- Windows  = 164 unit 
- Linux  =     0 unit 
- Unix   =     0 unit 
- Apple/Mac =     0 unit 
- Tidak tahu     =     0 unit 
Distribusi jawaban pertanyaan no.5 dapat dilihat pada gambar 4.2 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Presentase Operasi sistem yang digunakan 
 
Operasi sistem yang paling banyak dipilih adalah jenis windows yaitu sebesar 
100%. Hal ini dikarenakan operasi sistem jenis windows ini pengoperasiannya 
mudah dan untuk mempelajarinya tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama. 
Operasi sistem windows juga masih mendominasi sebagian komputer, sehingga 
penggunakan operasi sistem windows lebih familiar digunakan oleh karyawan 












- Ya  = 28 responden 
- Tidak =   9 responden,  
Distribusi jawaban pertanyaan no.6 dapat dilihat pada gambar 4.3 
 
 
Gambar 4.3 Grafik Presentase Rutin Up Grade Aplikasi 
 
Sebanyak 76% responden secara rutin meng-up grade aplikasi, sedangkan 24% 
lainnya tidak. Rutin meng-up grade aplikasi pada perusahaan konsultan 
merupakan hal yang sangat penting. Perkembangan teknologi yang sangat cepat 
juga harus diimbangi dengan aplikasi komputer yang mampu bersaing. Fitur-fitur 











4.2.1.4. Aplikasi software yang digunakan: 
76% 
24% 





- Legal/Asli  = 21 responden 
- Ilegal/Bajakan =   0 responden 
- Tidak tahu  = 16 responden 
Distribusi jawaban pertanyaan no.7 dapat dilihat pada gambar 4.4 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Presentase Aplikasi software yang digunakan 
 
Sebanyak 57% software yang digunakan pada perusahaan konsultan di Surakarta 
adalah legal/asli, sedangkan 43% lainnya menjawab tidak tahu. Pembajakan 
software pada perusahaan memang sedang menjadi sorotan. Pilihan bagi 
perusahaan konsultan untuk menggunakan software secara legal/asli merupakan 
hal yang tepat. Disamping untuk menjaga reputasi perusahaan, penggunaan 










4.2.1.5. Secara rutin meng update antivirus: 
- Ya  = 32 responden 
- Tidak  =  5 responden 
Distribusi jawaban pertanyaan no.8 dapat dilihat pada gambar 4.5 
 
 
Gambar 4.5 Grafik Presentase Rutin Up date Anti-Virus 
 
Responden yang rutin meng-update virus sebanyak 86% dan yang memilih untuk 
tidak meng-update antivirus sebanyak 14%. Penggunaan anti virus pada komputer 
adalah hal yang wajib. Anti virus mampu untuk menghindarkan terserangnya file 
oleh virus. File yang terkena virus bias saja tidak dapat terselamatkan. Sangat fatal 










4.2.1.6. Menggunakan koneksi internet sebagai penunjang pekerjaan: 
- Ya  = 30 responden 
- Tidak =   7 responden 
Distribusi jawaban pertanyaan no.9 dapat dilihat pada gambar 4.6 
 
 
Gambar 4.6 Grafik Presentase Menggunakan koneksi internet untuk penunjang 
pekerjaan 
 
Karyawan perusahaan konsultan di Surakarta yang menggunakan koneksi internet 
sebagai penunjang pekerjaan sebanyak 81%, sedangkan yang memilih untuk tidak 
menggunakan sebanyak 19%. Penggunaan internet tidak dapat lepas dari segala 
aspek. Perusahaan konsultan juga membutuhkan internet sebagai penunjang 
pekerjaan. Pendaftaran proyek, melihat peraturan terbaru di bagian perkembangan 
perpajakan, cek pelelangan umum pekerjaan, browsing data, email dengan anak 
cabang pada perusahaan konsultan memerlukan koneksi internet yang memadai. 










4.2.1.7. Mendapat keahlian/ketrampilan penggunaan komputer dan    
aplikasinya dari: 
- Belajar sendiri (otodidak) atau melihat “help”  = 21 responden 
- Bertanya pada teman sekantor    =   1 responden 
- Mengikuti pelatihan yang diadakan perusahaan sekarang =   5 responden 
- Karena dukungan atasan     =   0 responden 
- Bertanya pada teman di luar kantor (baca buku tutorial) =   0 responden 
- Mengikuti pelatihan di luar kantor (kursus sendiri)  = 15 responden 
Distribusi jawaban pertanyaan no.10 dapat dilihat pada gambar 4.7 
 
 
Gambar 4.7 Grafik Presentase Mendapat Keterampilan Komputer 
 
Responden mendapat keterampilan komputer dari otodidak sebanyak 50%, kursus 
sendiri sebanyak 36%, pelatihan perussahaan sebanyak 12% dan bertanya teman 
sekantor sebanyak 2%. Mendapat keterampilan menggunakan komputer dan 
aplikasi dari kursus sendiri menunjukkan bahwa karyawan-karyawan pada 
perusahaan konsultan ini adalah orang yang terpelajar. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa karyawan perusahaan konstruksi mempunyai niat yang besar untuk 




















4.2.1.8. Aplikasi Word Processor yang digunakan: 
- MS Word   = 37 responden 
- Word Star  =   0 responden 
- Word Perfect =   0 responden 
Distribusi jawaban pertanyaan no.11 dapat dilihat pada gambar 4.8 
 
 
Gambar 4.8 Grafik Presentase Aplikasi Word Processor 
 
Penggunaan aplikasi Microsoft Word sebagai word processor sebesar 100% 
dikarenakan aplikasi ini sangat mudah dipelajari serta digunakan. Fitur-fitur yang 
ada didalamnya juga sangat lengkap sehingga cocok digunakan untuk membuat 
dokumen ataupun surat-surat pada perusahaan konsultan. Aplikasi Microsoft 
Word juga lebih familiar bagi para karyawan di perusahaan konsultan sehingga 
pemakaiannya pun menjadi lebih efisien. 
  




4.2.1.9. Aplikasi Spread Sheet yang digunakan: 
- MS Excel  = 37 responden 
- Lottus   =   0 responden 
- Quattro Plus  =   0 responden 
- SPSS    =   0 responden 
Distribusi jawaban pertanyaan no.12 dapat dilihat pada gambar 4.9 
 
 
Gambar 4.9 Grafik Presentase Aplikasi Spreed Sheet 
 
Penggunaan aplikasi Microsoft Excel sebagai spreed sheet sebesar 100% 
dikarenakan aplikasi ini lebih dikenal oleh perusahaan konsultan. Aplikasi ini juga 
mudah dipelajari dan digunakan. Kemampuannya untuk menggunakan rumus juga 















4.2.1.10. Aplikasi Data base yang digunakan: 
- MS Access  =   8 responden 
- Fox Pro   =   0 responden 
- Primavera  =   0 responden 
- Paradox   =   0 responden 
- Tidak menjawab = 29 responden  
Distribusi jawaban pertanyaan no.13 dapat dilihat pada gambar 4.10 
 
 
Gambar 4.10 Grafik Presentase Aplikasi Data Base 
 
Penggunaan aplikasi Microsoft Access sebagai data base sebesar 22%. Sedang 
78% responden tidak menjawab. Hal tersebut dikarenakan aplikasi ini kurang 
begitu dirasakan penting bagi responden. Selain itu aplikasi Data Base kurang 
begitu dikenal oleh sebagian besar responden, sehingga sebagian besar responden 















4.2.1.11. Aplikasi Drawing yang digunakan: 
- AutoCAD   = 37 responden 
- ArchiCAD  =   0 responden 
- Google Sketch Up =   0 responden 
- 3DSMax   =   4 responden 
- Corel Draw  =   3 responden 
- Visio    =   0 responden 
- Lainnya   =   1 responden 
Distribusi jawaban pertanyaan no.14 dapat dilihat pada gambar 4.11 
 
 
Gambar 4.11 Grafik Presentase Aplikasi Drawing 
 
Penggunaan aplikasi AutoCAD untuk menggambar dipilih responden sebanyak 
82%, 3Ds Max sebanyak 9%, dan Corel Draw dipilih responden sebanyak 7%. 
Responden lebih banyak memilih AutoCAD untuk menggambar karena aplikasi 
ini sangat familiar di dunia teknik sipil. Disamping pengoperasiannya yang 
praktis, mudah, dan cepat, AutoCAD juga sangat cocok digunakan untuk membuat 
gambar teknik yang ukurannya harus skalatis. AutoCAD mempunyai 
kompatibilitas yang sangat tinggi sehingga dapat dicetak dengan menggunakan 














4.2.1.12. Aplikasi komputer untuk perhitungan struktur yang digunakan: 
- SAP     = 22 responden 
- ETABS   =   0 responden 
- GRASP     =   0 responden 
- Microfeap  =   0 responden 
- MathCAD  =   0 responden 
- STAAD   =   0 responden 
- SAFE   =   0 responden 
- SANS   =   0 responden 
- TEKLA X-STEEL =   0 responden 
- MIDAS Civil =   0 responden 
- SPACE GASS =   0 responden 
- Microstran  =   0 responden 
- Tidak menjawab       = 15 responden 
Distribusi jawaban pertanyaan no.16 dapat dilihat pada gambar 4.12 
 
Gambar 4.12 Grafik Presentase Aplikasi Perhitungan Struktur 
Aplikasi untuk perhitungan struktur yang paling banyak dipilih adalah SAP 
sebanyak 59%. Responden sebagian besar memilih SAP karena aplikasi ini lebih 
familiar dalam di dunia teknik sipil dan mudah dalam pengoperasiannya. SAP 
digunakan untuk model struktur yang lebih umum dan luas pemakaiannya, hal ini 
sesuai dengan kondisi responden yang lebih banyak menangani proyek-proyek 
dalam skala kecil dan menengah. 
59% 
41% 





4.2.2. Pengambilan Data Isian 
 
Posisi/jabatan yang menggunakan komputer dalam perusahaan konsultan adalah 
sebagai berikut: umum,tax konstruksi, engineer, drafter, accounting, sekretaris, 
administrasi, pelaksana proyek. 
 
Menggunakan internet untuk: 
a. Browsing data 
b. Cek email 
c. Pendaftaran proyek 
d. Melihat peraturan terbaru di bagian perkembangan perpajakan 
e. cek pelelangan umum pekerjaan 
 
4.2.3. Pengambilan Data Rating 
 
Tabel 4.1. Pengambilan Data Rating 
NO NAMA PERUSAHAAN 
PERTANYAAN 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 SUROTO CV PAKAR SEMI 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 




CV PAKAR SEMI 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 3 4 3 4 




CV PAKAR SEMI 
5 5 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 
6 TURMUDI CV KHARISMA 5 5 5 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
7 SUTRISNO CV KHARISMA 5 4 5 4 3 3 3 3 5 4 3 3 4 3 










5 5 4 4 3 3 3 3 5 4 4 3 4 3 





4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 










4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 NN 
PT CANDRA KIRANA 




Lanjutan Tabel 4.1. Pengambilan Data Rating 
NO NAMA PERUSAHAAN 
PERTANYAAN 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
17 NN 
PT CANDRA KIRANA 
DESIGN CENTRE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 NN 
PT CANDRA KIRANA 
DESIGN CENTRE 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
19 NN 
PT CANDRA KIRANA 
DESIGN CENTRE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 NN 
PT CANDRA KIRANA 
DESIGN CENTRE 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 




CV ASTHA BAWANA 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 
23 DWI IRAWAN CV ASTHA BAWANA 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 3 5 




CV BANGUN CIPTA 




CV BANGUN CIPTA 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 JOHANES K. CV BANGUN CIPTA 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 
28 SULISTIYONO CV BANGUN CIPTA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 JOKO SANTOSO 
PT MISTAR 





HARUMAS MITRA 5 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 
31 HAMID MANAN  
PT MISTAR 
HARUMAS MITRA 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
32 AGUS RIYANTO 
PT MISTAR 
HARUMAS MITRA 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
33 ROFI'I CV HARSA GRAHA 3 4 5 3 5 3 3 4 5 4 4 3 3 3 
34 SUTRISNO CV HARSA GRAHA 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 3 




CV HARSA GRAHA 




CV HARSA GRAHA 
5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 
(Sumber pengolahan data tahun 2009) 
Keterangan tabel : pertanyaan no. 19 sampai no. 32 sudah dijelaskan dalam 
halaman 23. 
 
4.3. Uji Statistik 
 
Uji ini menggunakan aplikasi SPSS 17.0 untuk menguji variabel-variabel yang 
diinginkan, antara lain: 
1. Pertanyaan di bawah ini untuk mengetahui pengaruh positif antara 
penggunaan komputer dengan kinerja perusahaan. 
a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier) 
  
 
b. Menambah produktivitas (increase productivity) 
c. Mempertinggi efektivitas (enchance effectiveness) 
d. Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) 
e. Kemampuan perusahaan untuk mendapat laba meningkat (profitable) 
f. Perusahaan mengalami peningkatan jumlah klien (growth) 
g. Perusahaan dapat memenuhi kepuasan klien  (sustainable) 
h. Perusahaan memiliki kualitas dan dapat menerapkan teknologi dengan 
baik (competitive) 
 
2. Pertanyaan di bawah ini untuk mengetahui pengaruh antara kemudahan 
penggunaan komputer dengan berkurangnya usaha pengguna karena 
menggunakan komputer. 
a. Komputer sangat mudah dipelajari. 
b. Komputer mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh 
pengguna. 
c. Keterampilan pengguna bertambah dengan menggunakan komputer. 
d. Komputer sangat mudah untuk dioperasikan. 
e. Penggunaan komputer akan mengurangi tenaga yang dikeluarkan 
untuk menyelesaikan pekerjaan. 
f. Penggunaan komputer akan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk 
menyelesaikan pekerjaan. 
 
4.3.1. Uji Validitas 
 
Uji validitas akan dilakukan dengan metode Pearson atau metode Product 
Momen, yaitu dengan mengkorelasikan skor butir pada kuesioner dengan skor 
totalnya. Jika nilai Pearson Correlation lebih dari 0,37 maka butir pertanyaan 








Tabel 4.2.  Tabel Hasil Pengujian Validitas 
Correlations 







Sig. (2-tailed) .000 VALID 





   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 
N 37   
Mempertinggi efektivitas Pearson Correlation .708
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 







Sig. (2-tailed) .000 VALID 





     TOTAL Keterangan 
profitable Pearson Correlation .855
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 
N 37   
growth Pearson Correlation .827
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 
N 37   
sustainable Pearson Correlation .859
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 
N 37   
competitive Pearson Correlation .859
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 











    TOTAL Keterangan 
Mudah dipelajari Pearson Correlation .566
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 







Sig. (2-tailed) .000 VALID 







Sig. (2-tailed) .000 VALID 
N 37   
Mudah dioperasikan Pearson Correlation .674
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 
N 37   
 
Correlations 
     TOTAL Keterangan 
Mengurangi tenaga  Pearson Correlation .678
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 
N 37   
Mengurangi waktu Pearson Correlation .740
**
   
Sig. (2-tailed) .000 VALID 
N 37   
 
Dari hasil analisis dengan metode Pearson atau metode Product Momen di atas 
maka dapat diketahui bahwa variabel-variabel pada kuesioner 100% valid. 
Maksud dari valid tersebut yaitu kemampuan variabel-variabel pada kuesioner 
untuk mengungkapkan sasaran pokok pengukuran mengenai penggunaan 
komputer yang dilakukan dengan kuesioner pada penelitian ini sebesar 100%. 
 
4.3.2. Uji Reliabilitas  
 
Metode yang digunakan pada uji reliabilitas adalah metode Pearson atau metode 
Product Momen. Perhitungan Pearson atau metode Product Momen dengan 
  
 
menghitung rata-rata interkorelasi di antara butir-butir pertanyaan dalam 
kuesioner. Variabel dikatakan reliabel jika nilai Pearson Correlation lebih dari 
0,37. 
 
Tabel 4.3. Tabel Hasil Pengujian Reliabilitas 
Correlations 







  .000 






.000   
N 37 37.000 
 
Dari hasil analisis reliabilitas dengan metode Pearson atau metode Product 
Momen diatas dapat dilihat bahwa nilai Pearson Correlation sebesar 0.577 > 0.37 
yang berarti variabel reliabel. Variabel yang bersifat reliabel menunjukkan 
kemantapan atau stabilitas antara hasil pengamatan dengan kuesioner, sehingga 
variabel dalam kuesioner tersebut dapat digunakan kembali dalam pengamatan-
pengamatan selanjutnya dan memberikan hasil yang stabil. 
 
4.3.3. Uji Hipotesis dengan Analisis Chi Square 
 
Hasil analisis Chi Square sebagai berikut 
1. Ho   : manfaat penggunaan komputer tidak berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan konsultan di Surakarta. 
H1    : manfaat penggunaan komputer berpengaruh positif terhadap kinerja 



















Tabel diatas menyajikan statistik uji, nilai (value), derajat bebas (df), dan 
probabilitasnya (significance). Dari hasil analisis diperoleh nilai statistik 
Chi Square dari Pearson sebesar 21.568 dengan nilai probabilitas 0.017. 
Karena nilai tersebut lebih kecil dari taraf nyata sebesar 0.05, maka 
disimpulkan untuk menolak hipotesis nol. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
manfaat penggunaan komputer berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan konsultan di Surakarta. 
 
Manfaat komputer yang menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job 
easier), menambah produktivitas (increase productivity), mempertinggi 
efektivitas (enchance effectiveness) dan mengembangkan kinerja 
pekerjaan (improve job performance) dapat membawa pengaruh positif 
pada kinerja perusahaan yang meliputi: kemampuan perusahaan untuk 
mendapat laba meningkat (profitable), perusahaan mengalami peningkatan 
jumlah klien (growth), perusahaan dapat memenuhi kepuasan klien  
(sustainable), perusahaan memiliki kualitas dan dapat menerapkan 
teknologi dengan baik (competitive). 
 
2. Ho : kemudahan penggunaan komputer tidak berpengaruh dengan 
berkurangnya beban pekerjaan pengguna karena menggunakan komputer. 
H1 : kemudahan penggunaan komputer berpengaruh dengan berkurangnya 



















Tabel diatas menyajikan statistik uji, nilai (value), derajat bebas (df), dan 
probabilitasnya (significance). Dari hasis analisis diperoleh nilai statistik 
Chi Square dari Pearson sebesar 21.622 dengan nilai probabilitas 0.006. 
Karena nilai tersebut lebih kecil dari taraf nyata sebesar 0.05, maka 
disimpulkan untuk menolak hipotesis nol. Jadi kemudahan penggunaan 
komputer berpengaruh terhadap berkurangnya beban pekerjaan pengguna 
karena penggunaan komputer. 
 
Pada umumnya komputer dapat membantu memberikan kemudahan dalam 
pekerjaan konsultan, dapat menambah produktivitas, serta mempunyai 
efektivitas yang tinggi. Komputer mempunyai fungsi yang beraneka 
ragam. Dalam fungsinya sebagai alat untuk mengetik, komputer 
mempunyai hasil yang lebih baik dibandingkan dengan mesin ketik jenis 
lainnya. Komputer juga dapat digunakan sebagai alat hitung yang lebih 
praktis jika dibandingkan dengan kalkulator atau alat hitung lain. 
Komputer dapat digunakan untuk media informasi seperti penggunaan 
internet. Dengan demikian, komputer dapat menjadi sarana pembantu 














1. Karakteristik penggunaan komputer pada perusahaan konsultan adalah 
sebagai berikut: 
 a. Perusahaan konsultan di Surakarta paling banyak menggunakan 
processor Pentium Dual. 
 b. Sistem operasi yang paling banyak digunakan adalah Windows, 
pengolah kata yang digunakan paling banyak adalah Microsoft Word, 
aplikasi spreed sheet yang paling banyak digunakan adalah Microsoft 
Excel, aplikasi data base yang paling banyak digunakan adalah 
Microsoft Access, aplikasi untuk menggambar yang paling banyak 
digunakan adalah AutoCAD, aplikasi untuk perhitungan struktur yang 
paling banyak digunakan adalah SAP. 
 c. Karyawan perusahaan konsultan di Surakarta selalu meng-up grade 
aplikasi dan menggunakan koneksi internet sebagai penunjang 
pekerjaan. 
 d. Mendapat keahlian komputer dan aplikasinya paling banyak dari 
otodidak. 
 
2. Dari perhitungan statistik terbukti bahwa manfaat penggunaan komputer 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan konsultan di Surakarta 
 
3. Dari perhitungan statistik terbukti bahwa kemudahan penggunaan 
komputer berpengaruh dengan berkurangnya beban pekerjaan pengguna 









Data tentang karakteristik penggunaan teknologi informasi pada perusahaan 
konsultan di Surakarta yang terdapat pada penelitian ini dapat digunakan untuk 
dikembangkan lebih banyak lagi pada penelitian teknologi informasi di bidang 
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